L¥6z,

LAPORAN

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN ( TEACHING FARM )
BAIAI KARANTINA KEHEWANAN WILAYAH III .
PT, CHAROEN POKPHAND JAYA FARM

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

oleh

SIAMET RIADI
NIM. 068611184

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
1991




UCAPAN TERIMA KASIH

Rasa syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, taufik dan hidayahNya kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan koassistensi di PT
Charoen Pokphand, Koperasi Susu Perah " Dana Mulya " Pacet
Mo jokerto, Taman Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga dan Balai Karantina Kehewanan
Wilayah III Surabaya.
Penulis mengucapkan terima kasih  kepada yang
terhormat :
1. Prof. Dr. Soehartojo H., M.Sc. selaku Dekan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

2. Kepala Cabang Dinas Peternakan Daerah Tingkat II
Mo jokerto.

3, P,X. Munir, Ketua Koperasi Susu Perah " Dana Mulya "
Pacet - Mo jokerto.

4. Drh. Wayan Sudhiana, Manajer Produksi ©PT Charoen
Pokphand Jaya Farm Surabaya.

5. Drh. Samuel Pohan, Kepala Balail Karantina Kehewanan
Wilayah III Surabaya.

6. Drh. Koesnoto S. P., M.S., Kepala Taman Ternak
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas

Airlangga.

7. Semua pihak yang telah membantu penulis, yang tidak

dapat penulis sebutkan satu per satu dalam laporan

ind.,



Penulis menyadari bahwa banyak kelemahan dalam laporan
ini, maka penulis berharap adanya saran dari semua pihak demi

penyempurnaan makalah ini sehingga laporan ini dapat ber-

manfaat bagi mereka yang memerlukannya.

Surabaya, Oktober 1991

Penulis




DAFTAR ISI

Halaman
UCAPAN TERIMA XASIH e R L T I i
DAFTAR ISI AR R A TR R T T T b up iii
TAIMAN TERNAK PENDIDIKAN (TEACHING FARNM)
BAB  I. PINDAHULUAN T A 1
BAB II. PROGRAMN PENGELOLAAN TRRNAK T I Y 2
BAB III. XKEGIATAN LAPANGAN O R I 9
BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN. constmnsmios snonse 13
BALATI KARANTINA KTHEWANAN WILAYAH IIT
BAB I. PENDAHULUAN R R R T T T T T 15
BAB II. BAIAT KARANTINA I EHEWANAN eevennnons. 1

o

BAB III. PROSEDUR KARANTINA HEVAN tseecscsossns 20
BAB IV. KEGIATAN DI KARANTINA 4evevenneononnan 29
BAB V. KESIMPUIAN DAN SARAN I R T TP, 31
PT. CHAROEN POKPHAND JAYA FARM
BAB I. ENDAHULUAN A T T, 32
BEB Z I1.- HABIT PENELITIAN R R R R, 33
BAB ITII. KESIMPULAN DAN SARAN I A 47
PRAKTEK KERJA IAPANGAN
BAB I. PENDAHULUAN T 483
BAB TII. SEIAYANG PANDAN KECAMATAN PACET ..... 50
BAB IIT. XOPERASI SUSU PERAH "DANA MULYA' cuues S
BAB IV. KASUS PENYAKIT R I I S U 94
BAB V. KESIMPULAN DAN PARAN soranessotusnnenes 72




TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

(TEACHING FARM)




BAB I

PENDAHULUAN

Dokter hewan ysasng profesional tidak hanya dituntut
untuk menguasai disiplin ilmunya secara teoritis, - tetapi
juge harus dapat mengatasi segala sesuatu yang terjadi di
lapangan yang tidak jarang berlainan dengan kenyataan
teoritis yang didapat di bangku kuliah.

Itulah sebabnya, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga mengembangkan suatu program pengadaan Taman Ternak
Pendidikan (Teaching Farm), yang bertujuan untuk membekali
para alumnusnya dengan kenyataan-kenyataan praktis di
lapangan, sehingga nantinya para dokter hewan yang
dihesilkan aaalah seorang profesional yang benar-benar siap
pakai. ﬂ

Teaching Farm bensar-benar dapat difasakan sebagal suatu
lembaga atau media pendidikan yang mampu memacu para dokter
hewan untuk mengobservasi, menemukan, menganalisa dan
mengupayakan jalan keluar bagi Dbanyak permasalahan yang
timbul pada suatu farm. Hal itu tentulah sangat berarti bagil

calon dokter hewan.



BAB 1IT
PROGRAM PENGELOLAAN TERNAK

A. Peternakan Sapi Perah

Syarat Bibit. Bibit sapi perah yang baik berumur se
kitar 1,5 = 2 tahun atau keadaan gigi 2-4 gigi seri ber-
genti. Keadaan hewan sehat, tidak cncat, tidak terlalu
gemuk dan kalau dapat mempunyai silsilah (pedigree).

Perkembangbiakan. Sapi mempunyai siklus birahi 21
hari dengan lama birahi 24 Jjam, masa buntingnya 9 bulan,
sapi perah mempunyai masa kering kandang 1-2 bulen (seki-
tar 65 hari). Pemberian susu pada pedet maksimal untuk
pedet jantan selama 4 bulan. Induk sapli mempunyai masa
produktif atau menghasilkan air susu umur 3 sampail 10 ta-
hun dan diafkir sekitar umur 8 sampsi 10 tahun.

Pakan Ternak. Seekor sapi perah induk membutuhkan
pakan ternsk Dberupa rﬁmput sebanyak 35 kg per hari dan
konsentrat sebanyak 1,4 kg‘per hari. Untuk induk laktasi
perlu penambahan konsentrat 0,4 kg setiap air susu yang
dihasilkan. Biasanya pemberian rumput dilakukan setiap
harinya sebanyak tiga kali, sedang konsentrat diberikan
dua kali sehari.

Recording. Setiap sapi perah diberi nomor telinga,
mempunyai kartu produksi, Kartu IB reproduksi dan kartu

kesehatan sapi. Hasil fisik sapi berupa air susu, pedet

jantan induk tua afkir dan pupuk kandang.

WfW4A4A_;‘_________________________;______4--"'-'---
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Adapun jumlah sapi perah yeng terdspat di Taman Ter-
nak Pendidikan bulan Juli 1991 sebanyak 5 ekor induk je-
nis FH terdiri dari satu ekor kering tidan bunting. Pada
hari Jum'at pukul 13.30 WIB tanggal 26 Juli 1991 ‘telsh
lahir sekor pedet jantan dengen berat 35 kg. Jumlah pro-

duksi susu untuk 2 ekor induk sebanyak 8 liter per hari.
B. Peternakan Sapi Potong

Syarat Bakalan. Sapi berumur 1,5 tahun, berbadan
sehat, kondisi badan kurus atau sedang dan berat badan a-
wal 150 - 175 kg. Selanjutnya dilakukan progran penggemug
an selama 4-8 bulen dengan berat jual berkisar antara 250
sampai 400 kg per ekor.

Ternak Tua. Induk sapi bibit dan sapi jantan Dbibit
'yang telah tua atau majir, badannya kurus tetapi sehat da
pat digemukkan dengan masa penggemukan selama 3-4 bulan .

Pakan Ternak. Seekor sapi yang digemukkan membutuh-
kan rumput sebanyak 10 % dari berat badan per hari dengan
tambahan konsentrat sebanyek 1,8 % dari berat hidup per
hari, pemberian rumput dilakukan sebanyak tiga kali seha-
ri sedang konsentrat diberikan sekali ‘sehari.

Hasil Fisik. Hééil fisik untuk program penggemukanA
sapli potong berupa pertambahan berat badan yang dihasil-
kan selama masa penggemukan dan pupuk kandang. Jumlah sa-
pi potong yang ada di Taman Ternak Pendidikan pada bulan

Juli 1991 gebanyak 16 ekor yang terdiri dari Brangus 8 e-

kor (7 ekor betina dan 1 ekor jantan), peranakan FH®6 ekor



(2 ekor betina dan 4 ekor jantan) dan PO 2 ekor jantan.
Dengan catatan terdapat satu ekor anak kerbau betina ikut

program peternakan sapi potong.
C. Peternakan Domba dan Kambing

Syarat Bibit. Domba dan Kambing yang baik dipergu-
nakan sebagai bibit adalah Dberunur 1-1,5 tahun atau dua
gigi seri berganti, kondisi badan sehat dan tidak cacat.

Perkembangbiakan. Domba dan Kambing mempunyai siklus
birahi selams 17 hari dengan lama birahi sekitar 30 jam.
Masa kebuntingan selama 5 bulan dan masa menyusul anak se
lama 3 bulan serta masa kering selama 1,5 bulan. Umur af-
- kir domba dan kambing sekitar 6-7 tahun sedangkam umur ju
al jantan atau betins muda biasanya se<kitar 1 tahun atau
mengikuti kondisi harga jual di pasar (dijusl bila harga
jual cukup tinggi).

Pakan Ternak. Seekox domba atau kambing dengan berat
antara 30-40 kg membutuhkan rumput sebanyak 3-4 kg (10 %
dari berat hidup per hari). Pada kambing biasanya diberi-
kan hijauan pakan ternak. Konsentrat yang diberikan untuk
seekor domba atau kambing sebanyek 0,25 kg per hari,

Hasil Fisik. Hasil Fisik untuk peternakan domba dan
kambing . berup=z komoditi termak (Jjantan muda, dara bibit

induk afkir dan jantan afkir) serta pupuk kandeng.
D. Peternakan Ayam Petelur

Syarat DOC. DOC petelur harus berasal dari usaha bi

bit atau Breeding Farm dan galur Final Stock yang dibeli




sudah jelas kapasitas produksi telurnya, daya tahan terha
dap penyakit cukup tinggi dan produksinys cukup lama. Ang
ka kematian (mortalitas) 10 % dan harus sudah melewati
seleksi jenis kelamin (sexing) 100 persen betina.
Pengelolaan Produksi. DOC sampai umur 3 minggu per-
lu pemanasan (brooding) yang biasanya dilakukan dengan
bantuan lampu. Anak ayam umur 9 minggu sampai dengan

20 minggu memasuki me 52 pembesoran (rearing). Ayam pete-
lur mulai umur 21 minggu sampai dengan 30 minggu memasuki
masa produktif (finishing). Ayam petelur diafkir pada u
mur di atas 80 minggu dan peremajaan (replacement stock)
22 minggu sekali. Ayam petelur sampai masa rearing (0 -
20 minggu) menggunakan sistem perkandangan litter, se-
dangkan masa produksi (21 - 80 minggu) menggunakan sistem
baterai,

Pakan Ternak. Jumlah pakan yang diberikan pada ming-
gu pertama sebanyak 5 kg per 100 ekor ayam, minggu kedua
10 kg per 100 ekor, minggu ketiga 15 kg per 100 ekor ayam
minggu keempat 20 kg per 100 ekor ayam dan seterusnya.sag
pai minggu kedelapan 40 kg per 100 ekor ayam. lMemasuki mg
sa rearing minggu ke-9 sampai ke-12 (bulan ketiga) seba-
nyak 6 kg per 100 ekof ayam per hari. Minggu ke-13 sam-
pai ke-16 (bulan keempat) sebanyek 9 kg per 100 ekor ayam
per hari. Masa produksi umur lebih dari 20 minggu seba-
nyak 11 kg per 100 ekor ayam per hari.

Pencegahan Penyakit. Program pengendalian penyakit

ND dilakukan péda anak ayam umur 4 hari, diulang minggu




kedua, minggu ketiga, minggu kedelapan dan terakhir ming-
gu keenam belas (vaksin ND Webster, Pyridam). Juga dila-
kukan program pencegahan penyakit cacar ayam dan coccidi-
osis.

Recording dan Hasil Fisik. Pada ayam petelur dila-
pencatatan harian di setiap kandang temtang produksi te-
lur, pakan ternak yang dikonsumsi, ada dan tidak asdanya
kematian ternak serta program vaksinasi. Hagil fisik di
samping produksi telur (selama 15 bulan) juga didapatkan

pupuk kandeng dan eyam afkir.
E. Peternakan Ayam Pedaging

Syrat DOC. DOC pedaging harus berasal dari usaha
bibit (breeding Farm) dan galur TFinal Stock yang dibeli
sudah jelas data pertambahan berat badennya, konsumsi pa-
kan dan data berat badan akhir mesa produksi. Angka ke-
matian (mortalitas maksiwmal 5 %.

Pengelolaan Produksi. ' DOC sampai umur 4 minggu per-
Ju mendapat pemanasan (brooding) yang biasanya dilakukan
dengan bantuan lampu. Ayam pedaging umur 5 - 8 minggu me--
masuki masa pembesaran (finishing).  Sistem perkandangan
pada ayam pedaging menggunakan kandang litter dimana ayam
dipelihara pada kandang tersebut mulai DOC sampai saatnya
produksi, dengan kapasitas tampung 100 ekor.

Pakan Ternak. Jumlah pakan yang diberikan pada ming-

gu pertama sebanyak 2 kg per 100 ekor ayam per hari,ming-

gu kedua 4 kg per 100 ekor per hari, minggu ketige 6 kg
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per 100 ekor per hari dan minggu keempat 3 kg per 100 e~
kor per hari. Memasuki masa finisher minggu kelima seba~-
nyak 9 kg per 100 ekor per hari,minggu keenam sebanyak 10
kg per 100 ekor per hari, mninggu ketujuh sebanyak 11 kg
per 100 ekor per hari dan mingeu kededapan sebanyak 12 kg
per 100 ekor per hari.

Pencegahan Penyakit. Program pengendalian penyakit
ND dilakuken pada anak ayam umur 4 hari diulang pada ming
gu kedua den vaksin terakhir dilakukan pada minggu ketiga

(vaksin ND Vebster, Pyridem), juga dilakukan pencegahan

1,

penyakit cacar ayam. Pemberian obat anti stress perlu diwr
lakukan pada umur‘satu sampal umur lima hari, sedangkan
pemberian coccidiostat diberikan selama pemeliharasn ssm-
pal masa dipanen.

Recording dan Fasil Fisik. Pada ayam pedaging dila-
kukan pencatatan peningkatan berat badan setiap minggu,
Jumleh pakan yang dikonsumsi, Jumlah kematian ayam dan be
rat badan pada waktu dijual. Hasil fisik yang didapat be-
rupa penjualan ayam akhir produksi dan pupuk kendang. Se-
bagai catatan karkas ayam pedaging dihitung sebesar 75 %

dari berat hidu%.

!

F. Peternakan Itik Petelur

Syarat DOD. DOD petelur harus dari bibit yang telah
diketahui kapasitas produksi telumya, daya tahan terha-
dap benyakit den daya produksinya. Bibit DOD petelur yang

umum digunakan berasal dari jenis itik Mojosari.




Pengelolaan Produksi. Itik mulai bertelur umur 6 bu
lan dengan masa produksi sekitar 2,5 tahun dan diafkir pa
da umur 3 tahun., Peremajaan itik (replacement stock) di-
lakukan setiap 6 bulan. BEvaluasi produksi telur itik di-
lakukan dengan mengelompokkan dalam flok-flok dan flok i-
tik yang berproduksi di bawah rata-rata seluruh flok di-
afkir terlebih dahulu. Sistem perkandangan 1tik pete -

lur menggunakan all in all out.

Pakan Ternak. Jumlah pskan y2ng diberikan pada masa
starter (1 hari - 2 bulan), wumur 1 - 15 hari berupa nasi
basah 12 gram ditambah 8 gram konsentrat per ekor per ha-
ri, umur 15-30 hari berupa katul 15 gram ditambah 10 gram
konsentrat per ekor per hari dan umur 30 - 60 hari berupa
katul 30 gram ditambsh 20 gram konsntrat per ekor per
hari. Memasuki masa grower (2 - 5 bulan) berupa katul 40
gram ditambah 40 gram Jagung dan 20 gram konsentrat per
ekor per hari. lemasuki masa layer (lebih dari 5 bulan)
berupa 60 gram katul ditambah 60 gram jagung dan 30 gram
konsentrat per ekor per hari,

Recording dan Hasil Fisik. Pada itik petelur dilaku-
kan penecatatan harian tentang produksi telur, Jjumlah paw:
kan yang dikonsumsi gerta ada dan tidaknya kematian. Ha

sil fisik disamﬁing produksi telur juga didapatkan pupuk

kandang dan itik induk afkir.




BAB TIT
KEGIATAN TLAPANGAN

Selama pelaksanaan Ko-Asistensi di Taman Ternak Pen-

didikan, kegiatan laspangan yang dilakukan terdiri dari :

A. Pemeliharaan Rutin

Kegiatan pemeliharaan rutin yang dilakukan berups
pemberian pakan dan minum termak pnda masing-masing kan-
dang serta membersihkan kandang, dimana kegintan tersebut
dilakukan tiga kali sehari (pagi, siang dan sore). Pengon

trolan persediaan pakan seperti rumput,konsentrat dan ka-

tul secara rutin dilakukan bersamaan dengan pemberian pa-

kan.

B. Pendidikan Simulasi Managemen Peternakan

Pendidikan Simulasi lManagemen Peternakan merupgkan
suatu metode pendidikan yang mengajarkan tentang penangan
an suatu peternakan berdasarkan pada pembagian (deferen -
siasi) kerja menurut tugas dari masing-masing jabatan.

Susunan organisasi poda Pendidikaen Simulasi llanage -
men Peternakan dibentuk sedemikian rupa agar masing-masing
mahasiswa mempunyai k%eatifitas dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab mengelola unit-unit peternakan yang a-
da di Taman Terhak Pendidikan.

Tugas dan tanggung Jawab masing-maéing jabatan dalam

Pendidikan Simulesi llanagemen Peternakan adalah :
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1. Direktur Utama

Analisa hasil usaha.

Analisa pengembangan usaha.

Mengkoordinir semua manager.

Meminta pertanggungjawaban dari masing-masing ang =
ta. \
2. Direktur Produksi
= Bertanggung jawab atas produksi masing-masing ternak.
- Memberi saran pada masing-masing manager dalam hu-
bungannya dengan peningkatan produksi.
- Menerima laporan hasil produksi dari masing-masing
manager.,
3. Direktur Sapronak
- Penyediaan sarana produksi ternak yang meliputi pa-
kan, bibit, peralatan kandang, obat-obatah dan lain
lainnya.
- Bvaluasi dan mengupayakan renovasi sarana produksi
ternak. ' 3
- Mengontfol pemakaian sarana produksi ternak oleh
masing-masing manager.
# - Analisis biaya pemasukan dan pengeluaran sarana pro-
duksi termak.
4, Direktur Kesehatan Hewan
- Pelayanan kesehatan hewan.

- Mengupayakan program Pemerikascan Kebuntingan dan In-

seminasi Buatane.




- Program vaksinasi.

- Kontrol kesehatan ternak setiap hari,

- Menerima lapo:an kasus penyakit dan status reproduk-

si ternak dari masing-masing manager.

- Pencatatan semua kasus-kasus yang telah ditangani.

5. Direktur Pemasaran

- Pemasaran hasil produksi.

Mencari peluang baru sasaran produksi.

Menampung semua hasil produksi yang siap dipasarkan.

Analisis biaya hasil pemasaran.

6. Manager

Tugas dan tanggung jawab mesing-masing monager dise -

sesuaikan déngan masing-masing unit ternak yang dita-

ngani, yaitu meliputi

Pencatatan hasil produksi (daging, telur dan susu).

Pencatatan jumlah pakan yang dibutuhkan.

Pencatatan konversi pakan.

- Replacement. '

Sebagai tugas tambahan masing-masing manager dapat
membuat program pengembangsn uscha pada masing-masing
unit termak yang ditangani, misal usaha penggemukan,

pembibitan dan lain-lain.

Ce ‘Pelayaian Kesehatan Hewan
Selama mengikuti kegiatan lapangan ini, kasus penya-

dan kematian yang ditemui adalah sebagai berikut :




12

Jenis Termsk

Kasus

Terapi

Keterangan

Sapi perah

Pedet perah

Domba dan
Kambing

Ayam Pedaging

Ayam Petelur

Itik Petelur

vulnus kaki

Distokia

Diarhe
Vaginitis
Tidak bisa

jalan

Pembengkakan
mata

vulnus
Snot

suspect Avian
Leokosis Comp.

suspect Intok-
sikasi alfa-
toksin

Gusanex spray

Tarik paksa
Terramycin
Kanamycin
Novamidon
E Vit

Papaverin

Pradipen
Vit B comp.

Novamidon
Vit B comp.

Kaloxy
Vit B comp.

Gusanex
spray

Kaloxy

Vit B comp.

Situs ante-
rior, posi-
si dorso sa
kral, habi-
tus pemben
kokan kepalsg
dekstra.

7 hari sem-
bui

3 hari sem-

buh

4 hari
buh

sem=-

5 hari
buh

sem-

5 hari
buh

sem=-

4 hari sem-

buh

PA. tumor
sub kutan,
perkejuan
hepar, gin-
jal dean jan
tung.

PA. hepar
rapuh, ter

dapat perke
juan pada
hepar
j&ntung.,

dan




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Produksi susu secara keseluruhan dari lima ekor sapi
perah belum banyak diketahui, karena ada sebagian dari sa
pi-sapi tersebut dalam masa kering, tetapi kalau ditinjau
dari segi pakannya perlu ditingkatkan mutu pemberian kon-
sentrat 'susu A' yang dahulu pernah diberikan. Tipe kan-
dang sudah cukup baik yaitu berupa kandang individual de-

ngan sistem tail to tail, akan tetapi kemiringan ' lantai

ke selokan perlu diperhatiken. Perlunya sarana untuk In-
seminasi buatan milik FKH Unair sendiri, lengkap dengan
kontainer, Vstraw, insemination gun agar dapat digunakan
sebagail sarana praktek melakukan ihseminasi buatan bagi
mahasiswa ko-asistensi.

Pengeiolaan'yang intensif pada sapi potong dapat me-
ningkatkan-. ner<ambahan-berat baden yang cukup baik, ini
pernah dicoba pada lima ekor sapi sebagai program pengge-
mukan dimana pertambahan berat badan per hari bisa menca-
pai satu kilo gram. Kandang sapi potong hendaknya dileng-
kapi dengan tempat minum yang permanen. Perlu didatang-
kan saéi—sapi potong 5enis madura, sapi balli dan sapi PO
untuk proyek percontohan usaha penggemukan.

Kandang peternakan kambing dan domba sudah cukup ba-

ik, dimana dibuat dengan sistem tunggal, sehingga memu-

dahkan dalam pemberian pakan dan pembersihan kotoran.
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Produksi Itik petelur masih dirasa rendah, yaitu se-
kitar 50 ¢ dihasilkan setiap hari dari Jjumlah itik yang
ada, akan tetapi masih ditingkatkan lebih baik dengaﬁ'
mengurangi faktgr stress dan sistem perkandangan yang le-
bih baik misalnya saja antara itik layer dan grower harus
dipisahkan menjadi dua kandang.

Produksi ayam petelur sudah cukup baik hal ini ditun
jang oleh pemberian pakan dan minum yang teratur. Sistem
kandang baterai telah memenuhl syarat, akan tetapi masih
perlu perbaikan dari kandang yang rusak sehingga dapat me
ngurangi perpindahan ayam dari satu kandang ke kandang la
innya yang dapat menimbulkan kanibalisme.

Kandang ayam pedaging  telah memenuhi syarat dimana
satu kandang litter berisi 100 ekor ayam dengan sistemall
in all out. Perlu diperhatikan masa jual ayam tepat pada

waktunya, agar efisiensi pakan dapat ditekan.




BALAI KARANTINA KEHEWANAN WILAYAH III
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BAB 1
PENDArIULUAL

Balei Karantina Kehewanan berads dibawah dan ber-

tanggungjawab kepada Pusat Karantina Pertanizn.

Peranan kearantina delam usaha rmeninugkatkan bidany,
petefnakan di Indonesia sancatlah penting, karena
pemerintali masih meiakukan irpor bibit unggul dan
bahan-btehan e&sal hewan lainnys dari negara lain. pi-
samping itu pengiriman ternak, nrewan Kkesayasngan dan
bahan asel hewan dari satu pulau ke pulau lainnye sangat
sering dilakukan di Indounesla. Dengan adanya karantina
pemerintah berusala rencegaii meluasnya penyakit menular,
baik yang' berasal deri dalam negeri maupun dari luar
negeri,

Salah satu kegistan ko-ussistensi maiiasiswa - Fakul-
tas Kedolteran ["evan Universitas airlangga adalah di
Karantina Hewan bertempat di Pslai karantina Kehewanan
Wilayah IITI Surabaya, yang,diteﬁpatkan di 3Stasiun HKaran-
tina Hewan Kamal Madura, Tanjung Ferak dan Tandes Sura-
baya, dan Juanda. Program ini dilharapkan dapat memberi
manfaat bagl mahasiswa untuk renghami belerapa zspek
tentang karsntina yaﬁg meliputi tugas karentina, prose-
dur keluar rasuknya heutan dan bshan assl hewan serta

pelaksanaan tugas ateu tindak ksrantina,
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BALAI KaRasTIdA RELZSJANAL

2alai Karantina Kehewanan renurut SE Menteri Perta-

nian No. 316/78 dibtegi menjadi 5 wilayah, yaitua :

1. Wilayah I berkedudukan di 1.edan, meliputi :

Propinsi Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Riau dan

Jambi.

2. Wilayah II berkedudukan di Jakarta, meliputi :

Fropinsi Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung, Jakarta,
Jawa 2arat, Jawa Tengan, DIY dan Kalimentan Barat.

3, Wilayah II1 berkedudukan di sSurabaya, meliputi :

Propinsi Jawa Timur, Kslimantan Selatan, FKalimantan Ti-

mur dan Kelimantan Tengah.

.

4. Wilayah IV terkedudukan di benpasar, meliputi

Propinsi Dali, NTE, NTIT dan Timor Timur.

5. Wilayah V perkedudukan di Ujung Pandany, wmeliputl :

Propinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi

Selatan, Sulawesi Utara, Valuku dan Irian Jajya.

Se jarah Karantina Kehewanan

Karantina berasal dari bohase Latin yaitu, "euadra-
ginta®" yang berarti 40 ( waktu isolasi adalsh 40 hari).
Dalam bahasa Italy quarantina berasal dari kata "guaran-
ta", yang juga berarti 40. Make maksud karantina hewan
adalah menjaunkan iewan darl hewen-hewan lain, berupa

penahanan, atau pengasingan atau tindakan lain, yang

diambil untuk menghindsri penyebaran suatu penya-




23

kit menulsr. Karantina juga terarti suatu tempat dan

L

masa penahanancatau pengasingan hewun, seningga hewan

tersebut bebas dari penyakit menular dan hama serangga.
Tindskan karantina di Indonesia dimulai tanggal 13
Agustus 1912, yang tercantum dalam LN No. 432. Dengan
demikian dalam karantina, penjagaan unarus benar-benar
dijalankan dengan ketat, sebab kelalaian mungkin dapat

menimbulkan malapetsks dalam perkembangan peternskan di

Indonesisa.,

Kedudukan dan Fungsi Karantina Hewan

Balai Karantina Kehewanan adelah merupeken Unit
Pelaksana Teknis (UPT) dari Direktorat Jendral Peterna-
kan dsalam lingkungan Departemen Pertanian.

Berdasarkan SK Mentsn No.316/Kpts/Org/5/1978. Balai
Karantina Kehewanan mempunyai tugas : Penolakan masuk-
nya penyakit hewan yang berasal dari luar negeri,
pencegahan penyakit hewan dari satu wilayah ke wilayah
lain dan pengamatan cengewasan penyakit hewan Dbagi
negara pengimpor hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan
asal hewan sesuail dengan persturan perundangan yang
berlaku,

Untuk menyelenggarakan tugas-tugas tersebut Balai
Karantina Hewan mempunyai fungsi melakssnaskan :

1. Penerahgan peraturan dan penertiban lalu 1lintas
hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan,

2. Pencegahan penyakit hewan menular melalui lalu lintas

hewan.
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3. Pengamatan karantina kehewanan serta penunjukan dan
penutupan stasiun karantina di wilayahnya.

4. Pengumpulan, anglisa dan penelaahén data lalu 1lintas
hewan serta‘ perijinan l1alu lintas hewan, bahan asal

hewan dan hasil bahan asal hewan,

Persyaratan dan Saransg Karantina

Berdasarkan SK Mentan 328/Kpts/08/1978 Bab II pasal
2 menyatakan bahwa persyaratan dan sarana karantina pada
Balai Karantina Hewan wilayah adalah :
1. Wewenang pelsksanaan karantina hewan distasiun karan-
tina dilakukan oleh Dokter Heéan yang ditunjuk dan
bertanggung jawab kepada Pusat Karantina Pertanian.
2., Apabils Dokter Hewan karantina yang ditunjuk tidak
ditempat atau berhalangan nhadir maka wewenang pelaksa-
naan tindsk karantina dilakukan oleh Dokter llewan peme-

rintah yang terdekat dan yang ditunjuk oleh Dokter Hewan

karantina yang berwenang.

'

Pelaksanaan Tugas Karantina

Sebelum hewan diijinkaen untuk dikeluarkan ke luar
negeri atau pemasukan ke dalam negeri serta pemasukan
atau pengeluaran hewan antar daerah, makas perlu diadakan
pemeriksaan yang teliti terhadap hewan yang bersangkut-
an. Selain itu bila perlu dapat dilakukan pengebalan,

pengobatan atau pemusnahan.

Di Indonesis penyakit-penyakit yang dianggap sangat

penting dalam tindak karantina adalah Apthae Epizooticae
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(AE), Septichemia Epizootica (sz), Anthrasks, Surra,
Jembrana, Rabies, Brucellosis, Piroplasmosis, New Jagtle
Disease, Malleus, Anaplasmosis. Fenyakit-penyakit
tersebut perlu mendapat pefhatian yang lebih baik karensa
dapat Dberbahaya bagi populasi ternak itu sendiri, juga
berbahaya bagi manusia uhtuk yang bersifat zoonosis.
Penyakit-penyakit lain yang tidak disebutkan diatas
bukan berarti tidsk penting melainkan perlu diketahui
sebagai pedoman dalam meleksanakan tindak karantina

sesuai dengan peraturan yang telsh ditetapkan.




BAR III

PROSEDUR KARAKTINA IEWAN .

Karantina;khewan adalali identik dengan pengawasan
lalu 1lintas hewan, hal ini merupakan salah satu tugas
karantina, lalu lintas hewan tidaklanh terpisah dari
kemajuan dunia lalu lintas pada umumnya. Lesual dengan
pembagian lalu lintas, karantina jugs ditagli menjadi

karantina laut dan karantina darat.

Untuk 1lalu 1lintas hewan d4i darat tidak terdapat

karantina darat, melainkan hanya terdapat pos pengawasan
lalu lintas hewan yang mengawasi lalu lintas hewan antar
propinsi yang terdapat pada satu pulau. Fada prinsipnya
pos pengawasan lalu lintas newan inl bertindak sebagai
karantina pula, karena jugs mengawasi dan memeriksa
semua surat pengiriman hewan antar propinsi yang antara
lain disertai puls dengan surat keterangan kesehatan
hewan.

Pos pengawasan lalu }intas hewan ini tidak Dberada
dalam 1lingkungan £Calal Karantina FKehewanan wilayah
tertentu, melainkan pengelolasannya diselenggarakan oleh

Dinas Peternakan Daerah.

\
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Karantina Laut

Pada umunya perjalanan dengan menggunakan kapal
laut memerlukan waktu relstif lsma., Ternak yang dikirim
(ekpor atau impor) melolui lsut adalar ternak besar
sapi, kerbhau, kuda dan sebagainya. Hal ini disebabkan
karena days angkut dari kaepal leut yangy besar, daya
tahan ternak tersebut relatif tinggi, disamping juga
pertimbangan ekonomi, karena psda urumnys angkutan laut
relatif lebih nmureh, Kadang-kadang terdapat pula
pengiriman bahan-bahan asal hewan seperti kulit, tulang,
tanduk dan sebagainya Juga merupakan jasa angkutan laut,

Pada umumnya karsntina laut berhubungan dengan lalu

litas hewan besar, yaitu meliputi :

1. Pengiriman Ternak Bibit :

Untuk pengiriman ternak bibit, mula-mula harus
dibuat surat sebagail berikut :
- Surat permohonan dari pemilik ternak bibit yang aken
di kirim, ditujukan kepada.Henteri Pertanian atau Direk-
torgt Kesehatan Hewan, dengan memuat keterangan jenis
hewan, bangsa hewan, umur hewan, warna/ ciri-ciri hewan,

giriman hewan.

{4}

jumlah hewan, asal dan tujuan pen
~ BSurat Rekomendasi dari DBalai Karantina Kehewanan
wilayah tempat asal hewan tersebut.

Kedua surat tersebut dikirim ke Direktorat Keseha-

tan Hewan untuk memperoleh Surat Ijin tersebut, Balai
Karantina Kehewanan wilayah tempat asal hewan memberikan

e

Surat Keterangan Kesehatan Hewan.

e ——————
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2. Pengiriman Ternak Potong

Pade prinsipnya sama dengan pengiriran ternak
bibit, tetapil pada ternak potong tidak diperlukan Surat

I3iin deri Menteri Pertanian, melainkan cukup mendapatkan
p

Surat Ijin dari Inspeksi Dinas Peternskan Propinsi.
Untuk pengiriman hasil bshan asal hewan, tata

caranys sama dengan pengiriman ternak bibit.

Femasukan Ternsk Potong dan Terngk Bibit

1. Pemasukan ternak dari daerah di Incdonesia.
Selain harus terdapat surat-surat seperti yang

tersebut diatas, juga dibutuhkan surat keterangan seba-

gal berikut :

Jenis, bangsa, jenis kelamin dan jumlah hewan.

- Tempat, tanggal pemberangkatan dan pencdaratan.

Perubshan yang terjadi selama perjalanan yang disebab-

kan kematien dan sebagainya.

Tempat yang disingg ahil selama verjslanan.
Bila surat-surat telah lengkap, maka hewan langsung |
dikarantinakan- selznjutnya diserahltan %epada pemilik
yang berhak.
2. Pemasukkan ternak dari Luar nezeri
Harus mendapat‘Surat Ijin dari lenteri Pertanian
disertal Surat Keterangan Fesehatan Hewah dari Dokter ‘

Hewan setempat.

Karantina Udara

Dalam dunia kehewanan, yang terutarma meng;unekan

angkutan 1lalu lintas udara adalah bpahan gsal hewan

T ———————————




(daging), dan newan-hewan kecil, misalnya an

kucing, kera dan ung:as serta satwa liar. Hal -ini

disebabken oleh karena :

1. 'Angkutan udara 1ébib cepat tibaz.

2. Daya tahan hewan tersebut relatif leblih rendah di-
bandingkan hewan besar.

3, Membutuhkan pakan selama perjslonan yang relatif

sedikit.
4. Daya tampung angkutan udsra yang relatif Kecil,

sehingga cocok untuk rmengzangkut hewan lrecil.

Pengirimen Anjing, Kucing., Kera dan sebangsanya di dulam

wilayah Republik Indonesia

Dilarang memasukkan anjing, xucing, kera Jan se-
bangsanya ke dalam daerah-daerah yang bebas rabies,.

Bila akan nembawa anjing, kucing, kera dan sebang-
sanya ke dalam wilayah RI, dimana wilayah tersebut tidak
termasuk daerah bebas rabies, maka harus mengajukan
Surat Permohonan Ijin dsri Dinas Peternakan setenmpat
paling tidak satu minggu sebelumnya.

Bila daerah tempat asal hewan tidak berjangkit
rabies dan hewan tersebut tidak melalui dserah terjang-

'
kit rabies, maka oleh Dinas Peternukan setempat dibuat-
kan surat 1ijin tentang pengeluaran hewan tersebut.
Surat ini dilampiri Surat Feterangan Kesehatan Hewan
dari Dokter Hewan dsan SuratKVaksinasi Rabies.

Apabila hewan berasal dari daeraih yang berjangkit

rabies dan hewan melalui daerah bLerjangkit rabies, maksa

_—-—————-——I
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oleh Dinas Peternakan setempat, permohonan tersebut
diteruskan kepada Direktorat Jendral Peternakan atau
Direktur Kesehatan Fewan. Untuk memperoleh Surat Ijin
Pengeluarsn kerudian dikirin kembalil ke Dinas Peternakan
setempat untuk disampaikan kepada si pemolion.

Ditempat tujuan di pembswa hewen wajib lapor kepada

Dokter Fewan Karantina atau petugas karantina, segera
setelah sampei dipelabuhan tujuen, dengan menun jukkan

surat ketersngan yeng menyertai hewan tersebut.

Pengiriman Aniing, Kucing, Kera dan Sebangsanya ke Luar

Negeri

Pengiriman hewan-hewan ini ke luar negeri harus
seijin Kepala Dinas Peternskan setempat, raling tidak
satu minggu sebelumnya. Tidak diperlukan Surat Ijin
dari Direktorat Jendral Teternakan, apabila hewen terse-

but tberasal deri daerah bebas ravies

2 1

ann tidsk nelalui

r\'l

daerah rabies.

Diwajibkan untuk men;ajukan pemeriksaan kesehatan
hewan kepada dokter hewan karantina di pel-buhan penge=
luaran, dengen disertai surat 1ijin dari Direktorat
Jendral Peternsakan, surat keteréngan kesehatan dan surat

vaksinasi rabies.

Pemasukan Anjing, XKucing, Kera dan sebangsanya dari Luar

Negeri kedalam Wilaysh Indonesia

Dilarang mamasukkan anjing, kucing, kera dan se-
bangsanya ke daersh bebas rebies dalam wilayah Indone-

sia, yaitu :

‘ , ,




Pulsu-pulsu kecil disekitar Sumatra.

- Propinsi Bali.

- Fulau Kadurs.

- Propinsi Nusa Tenzzars cfarat.

- Propinsi Nusa Tenggera Timur.

- Propinsi Maluku.

- Propinsi Irian Jaya.

- Propinsi Timor Timur.

|
- Propinsi Aceh.

Importir mengajukan Surst Permohonan Ijin kepada

Direktorat Jendral Peternakan paling tidak satu minggu
sebelumnya. Pada surat permotonan ijin itu dilampiri
keterangan tentang bengsa, Jjenls kelamin, umur, warna,
tanda-tanda khusus dan nema hewan serta tempat tinggal
setelal berada di Indonesia.

Setelsh mendapat 1jin pemasukan dari Direktur
Jendral Peternakan maka importir wsjib melapor kepada
Balai Karantina Kehewénan wilayah setempat dan memberi
tahu tanggal kedatangan he&an, sangkutan yang digunékan,
jam kedatangan menurut perkiraan serta mengajukan permo=
honan pemeriksgan kepada dokter hewan karantina pelabu-
han yang dituju, dengan menyerahkan :

1, Surat 1jin Pemasukan dari Direktur Jendral FPeternakan
2. Surat Keterangan dari Pererintah negara asal hewan
yang menerangkan bahwa ne=ara tersebut selama 4 bulan

terakhir dan sewaktu hewan diangkut tidak terdapat kasus

rables. Surat Keterangan ini telah disahi:an oleh Per-
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wakilan negera RI di negara tersevut.
3, Surat Keterangan lesehatan Hewan dari Pemerintah asal
hewan yang menyatakan behwa sebelum diberangkatkan hewan

sehatannya <en dalam kegdaan sehat,

m

telah diperikea k
Surat Keterangan ini telah disahitan oleh perwakilan
negara RI 41 negara tersebut,

4, Surat Keterangan Nahkoda Kapal/ Pilot pesawat yang
mengangkut, yang menyatakan bahwa selama perjalanan
hewan tidak pernah didaratkan dan tidak pernah menunjuk-
kan gejala-gejala penyekit yang mengarah pada rabies.

5. Surat Keterangan Vaksinasi Rabies, jika hewan berasal
dari daerah yang terjangkit rabies.

Surat-surat tersebut untuk mendapatkan Surat Ijin

Magsuk dari karantina.

Pengiriman DPurung dan Ungras (Satwa Liar Yang Tidak

Dilindungi)

Untuk pengiriman burung dan unggas raka diperlukan
surat-surat sebagzai beriku? H
1. Surat Ijin Mengangkut satwa liar yang tidak dilin-
dungi dari PPA Pusat (untuk jumlah Dbesar/perdagangan)
atau Surat Ijin mengangkut dari seksi PPA Daerah (untuk
jumlah kecil/souvenir).
2. Surat Ijin Masuk/Import dari dserah penerima.
3. Surat Permohonan Ijin [asuk Karantina.
4, Persetujuan atau penolakan masuk karantina.

5. Burung / unggas masuk karantina setelah mendapat
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persetujuan masuk kasrantina dsri dokter hewan karantina,

maka burung/unggas dapat masuk ke stasiun ‘karantina
dengan membawa :

a., Surat Ijin Masuk Karantina.

b. Daftar nama-nara pegawal yang menjara burung/unggas

di stasiun kasrantina.

¢. Surat Keterangan penampungsn dari sexsi FPA.
d. Dokumen lain yang diperlukan.
Kemudian dilakukan pemeriksu=zn keseniatan.
Pemasukan Burung dan Unggas
Untuk pemasukan burung dan ungrees maks diperlukan

surat-surat sebagsi lerikut :

1. Surat Ketersngan Kesehatan Hewen dari dsersh asal,
2. Surat Ijin Pengeluaran dari daerzh asal.

3. Permoiionan masuk karzntina.

4., Persetujuan atau penolakan masuk karantina.

Pengirimen DagingﬁBekuﬂAntar T'ulau

Pengirim ﬁmengajukan Surat Fermohonan Ijin kepada
Direktur Jendral Feternakan yang dilampiri dengan surat
Rekomendasi dari kepaia Dinas Peternakan daerah asal dan
deerah penerima. Kgmudian Dinas Teternakan melakukan
pengawasan dan mengeluarkan Surat Zeterangan Fesehatan,

Pengirim mengajukan permohonan 3urat Keterahgan
lalu lintas bahan asal hewan dan 3urat Yeterangaen Kese=
hatan kepada 5%asiun kerantina setempat.

Penerima wmengajukan permohonan pemeriksaan kepéda

Dokter Hewan stasiun karantines ditempat penerimaan
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dengen menyerahken :

1.vSurat Keterangan Lalu Lintas bahan asal hewan.

2. Surat Keterangen Kesehatan dari Dokter liewan Karantie

na daerah asal.

Pemasukan Daging Beku dari Luar Xegeri

Untuk pemasukan daging beku dari luar ‘negeri ke
dalam wilsyah Indonesia diperlukan surat-surast sebagail
berikut :

1. Surat Ijin Impor dari Direktur Jendral Feternakan.
\
2.{Surat Keterangan Kesehatan dari negara asal.

‘ Dalam mengajukan Surat FPermohonan Ijin  kepada
| =
’ . 3 3

Direktur Jendral Peternakan harus dilampiri Surat Reko-

meJdasi dari Dinas Peternakan daerah penerima,

Pekgnggaran Prosedur Karantina

Untuk setiap pelanggaran prosedur karantina, petu-
gas/Dokter Ilewan Karentina harus :
a. Membuat berita acara pelanggaran.

t

b. Menahan, menyita atau memusnahkan komoditi tersebut,
(19 ﬁelanjutkan kasus pelangraran ke pengadilan.

Setiap kasus pelanggaran prosedur karantina serte
tindak karantinasnya dileporkan ke telai Karantina Kehe-

wanan Wilayah yang bersangkutan.




AB IV

an

KZGIATAN DI KARARTIZA

Setelah mengikuti praktek daerah karaentina di salai
Karantina Kehewanan Wilayan III Surabaya, pada tanggal
26 Februari 1990 sampai dengan 3 llaret 1920, ke-

giaton yang dapat kami laporkan adalszh :

1. Di Stasiun Karantine Hewan Tanjung Perak Surabaya

Sehubungan dengan ndanya sspi-sapi impor dari New
7eland maka selama kami praktek daerah di karantina
hewan Tanjung Perak, keglatanya dialihkan menjadi di

Tandes, yaitu :

melakukan pencatatan.

melakukan pengambilan darah.

melakukan vaksinasi SE.

- melakukan seleksi terhadap hewan yang sakit (misal
mastitis, sakit mata, bunting tua, luka-luka pads kaki),

terhgdap sapi-sapi impor dari New Zelsnd tersebut.

2., Di Stasiun Karantina Hewan Kamal, Madura

- Pengasrahan. dsan penjelasan tentang tundak karantina
oleh Drh. Emmy.

- Pemeriksaasn kesehatan hewan dan dokumentasal sapi
VMadura sebagal ternsk potong yang dikeluasrkan dengan

tujuan‘Probolinggo.

3, Di Stasiun Karantina Hewan Juanda

- Penjelasan dan pengarahan tentang prosedur pengiriman

hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan.
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- lelihat pengiriman DOC CPF 707 dengan daersh tujusn

Banjarmasin, Denpasar dsn Ujung Fandang, melalui jalur

angkutan udars.
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BAR V

KESIMPULAN DAN SaRAN

Setelsh mengikuti praktek daeranh di Balai Karantina
Kehewanan Wilayah III Surabaya, hal-hal yang dapat kami
simpulkan adalah :

1, Peranan ksrantina hewan besar sekali artinya dalam
pembangunan nasional teruteme dalam bidang peternakan,
karena karantina hewan merupskan pintu utama dalam
pemberantasan, pencegshan dan penolakan penyakit hewan.
2. Pelaksansan tindak karentine tidsk dapat dipisahken
dari peran instansi-instansi lﬁin.
3., Peleksangan tindak karsntina 1 lapengan - memerlukan
kesigapan‘aén kewaspadaan yang tinggi baik di  pelabuhan
1a#t maupun udara,

| Mengingat begitu pentingnya peran karantina, penu-
li; menyarankaﬁ kepada yang berwenang - untuk meningkat-
ka# %ewaspadaan‘terhagap keluar masuknya hewan, bahan

\
asal hewan dan hasil bahan asal hewan. Kesadaran masya-

ra%at perlu juga ditingkatkan demi terciptanya suatu
| |

kegdaan yang selaras dengan peraturan yeng telah dite-

taﬁkan. Perlu jdga dilakukan koordinasi sntara petugas

karantina hewan dengsan instansi-instansi lainnya seperti

petugas keamanan dan lain-lein.
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PT. CHAROEN POKPHAND JAYA FARM




BAB 1

PunbadULUAN

PT Chafoen Fokphand, merupsakan salah,safu breeding
farm yang ada di Jawa Timur dan berlokasi di Gempol dan
Purwosari, Kabupaten Pasuruan. Derdiri sejsk tarun 1971
dengan pusatnya di Jakarta, kemudian berkembang dengan
membuka cabang di Surabaya pada taiun 1978 dan di Medan
pada tahun 1980. Dalam pembibitan anak ayam, PT Charoen
Pokphand telah berhasil melayani periintaan atas
tersedianya bibit ayam untuk wilayah Indonesla bagian
timur. Keberhasilan P Charoen Fokphand dalam
mengembangkan usaha pembibitan anak ayam didukung oleh
peralatan yeng modern dan beberapa tenaga ailil.

Di dslam megembangkan usahs produksi, PT Charoen
Pokphand telah nmemproduksi bibit ayam petelur CF 306
jenis Super Harco dan ayam pedaging CP 707 jenis Arbor
Acress dalam bentukx final stock. ‘UUntuk memenuhi
permintaan masyarskat  dan juga untuk mendukung
produksinya sendiri PT Charoen Fokphand mempunyai pabrik
makanan ternak di Sepanjang, Kabupaten Sidoharjo.

Keterlibatan PT Charoen Pokphand dalam pembangunan
peternakan khususnya di bidang perunggasan, yaitu bahwa
perusahaan ini tidak hanya memasarkan produksinya saja
tetapi juga membantu dalam mencetak peternak baru,
membina dan memberi penyuluhan dan kursus tentang tehnik

beternak ayam.




BAB II
HASIL PENZLITIAN

A, Unit Hatchery

Hatchery adelah tempat penetaéan telur yang Dberasal

dari breeding farm.

Tata Laksana Penetasan Telur (Hatchery)

4 faktor yang berpengaruh dan merupakan

Terdapat

syarat minimal yang harus diperhatikan dalsm pengelolaan

hatchery yaitu : sanitesi, tenaga kerja, inkubator dan

telur.

1.

Sanitasi

Sanitasi sanget penting dalam sistem penetasan telur
yang dilakukan terhadap peralatan-peralatan seperti tray,
kereta dorong, mesin tetes dan lain-lain, Sanitasi dapat
dilakukan dengan cara mencuci peralatan menggunakan air
bertekanan tinggi, pembilasan dengan eir biasa, pemberian
desinfektan ‘'seperti Long L;fe, Sanivet untuk peralatan

serta Bromocep untuk pencelupan atau panyemprotan kaki.

o Tenaga Kerja

Efisiensi tenaga kerja diperhitungkan dengan
membandingkan jumlah tenaga kerja dengan mesin yang

dioperasikan dengan ratio 2,0 - 2,5.



34
7. Inkubator (lMesin Penetas)

Mesin yang dipergunaken seluruhnya mengsunakan
tehnik mikro komputer, dibagi menjadi dua unit yaitu unit
setter (pengeram) dan unit hatcher (penetasan). Dalam
inkubator, terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan

yaitu temperatur, kelembaban dan perputaran telur.

4. Telur

Telur yang akan ditetaskan harus memenuhi
persyaratan yaitu : berat telur minimal 50 g untuk
broiler, untuk Super Larco antara 50 sampal 60 g, ukuran
telur normal, tidak retak, warna putih dan coklat, bentuk
oval, perﬁukaan kulit telur rata dan halus, ketebalan

kulit telur rata dan telur dalam keadazan bersih.

Proses Pengeraman Telur (Setter)

1. Penerimaan Telur

Telur yang Dberasal dari breeding farm sudah
difumigasi dan ‘grading. Didalam ruang penerimaan telur
dilakukan fumigasi 1lsgi dengan 17,5-g KMnO4 + 35 cc
formalin 40 persen untuk 100 feet3 selama 15 sampal 20

menit,

2. Penyimpanan Telur

Setelah dari ruang penerimaan, telur dimasukkan dan
disimpan dalam holding room yang bertujuan untuk
menghambat pertumbuhan embrio, mengumpulkan telur dari

beberapa hasil produksi dan untuk mengatur waktu pene-
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tasan yang disesuaikan dengan keperluan, Telur disusun
aalam rak kereta menurut jenis syam, umur induk, keandang
dan flock. Temperatur dalam holding room 18 sampai 20
derajat Celcius dengan kelembaban 75 sampail 854persen RHE.
Umumnya penyimpanan telur dalam holding room tidsk 1lebih
dari tiga hari, bila lebih maks dilakukan turning.

Sanitasi dilaskukan satu kall satu minggu.

3. Prae Haeting

gebelum telur dimasukkan ke dalam inkubator (mesin
tetas) terlebih dahulu telur dipanaskan di luar holding
room dengan temperatur antara 24 sampeil 25 derajat
Celcius selame empat sampal lima jar yang disebut dengan
prae heat dengan tujuan mencegah stress karena perubalian

temperatur yang mendadsk.

4. Pemasukan Telur lle Dalam setting Inkubator

Setelah telur mengalami pree heat, lalu dimasukkan
dalam mesin pengeramén (setter). lemperatur yang
diperlukan yaitu antara 99‘sampai 100 derajat Farenheilt
(99,8 derajat Farenheit dengan kelembaban antara 58
sampal 65 persen RH). Lama telur delem setter kira-kira
18 hari dan setiap jam dilskuksn perutaran telur satu
kali dengan maksud agar telur mendapat panas ysang rata,

agar zygote tidak melekat pada membran sel.

-»
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5. Ventilasi

Selama 18 hari dalam mesin pengeraman, ventilasi
harus dikontrol dengan baik. Xebutuhan O, 21 sampai 22

persen dan CO2 adalah 0,5 sampai 1 persen.

6. Transfer Telur

Pada hari ke 19, telur-telur dikeluarkan dari mesin

setter ke mesin hatcher. Selama proses transfer
dilakukan pemeriksaan terhadap clear eggs (infertil dan
dead in shell usia muda) bila ada maka dikeluarkan. Pada
saat ini turning dihentikan. Iroses transfer menerlukan
waktu kurang lebih 20 menit. Telur yang tidak memenuhi

syarat diafkir.

Froses Penetasan Telur (llatcher)

1. Pemasukan Telur Ke Dalam liatcher

Waktu yang diperlukan dalam hatcher adaslah dua hari,
Tahap ini merupakan tsahap yang renentukan keberhasilan
suatu penetassan karené sering terjadi kegagalan pada
masa-masa terakhir penetasén, bila tidak adanya kontrol
terhadap suhu, kelembaban dan ventilasinya.

Temperatur yang dibutuhkan dalem hLatcher adalah
antara 98,8 sampai 99 derajat Farenheit dengan kelembaban
86 persen RH. Satu hatcher dapat mcnampung 12,969 butir
telur.

Setelah proses penetasan selesai dan sebelum mesin
hatcher dibersihksn maka dilakuxan tes bulu (Fluff Test)

yang bertujuan untuk mengetanul sejauh mana Xkebersihan
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deri hatchery tersebut. D€ngan tes bulu tersebut dapat
diketahui jumlah deri bskteri per gram dan jumlah jamur
per gram, 3Sanyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
jumlah ‘bakteri maupun jemur per gram bulu antaras lain :
telur yang kotor, kegagalan fumigasi, kontasminasi oleh

mikroorganisma, penggunaan desinfektan yeng kureng

efektif dan ventilasi yang kurang terkontrol.

2. Proses Setelah Telur Menetas

Setelah celur menetas, DCC dikeluarkan dari ruang
hatcher, Untuk ayam Jjenis boiler setelah dikeluarkan
maka DOC di grading (seleksi) seperti DOC yang jelek,
abnormal, atau sakit. 3etelah itu dilakukan packing
dengan jumlah DCC 100 ekor dalam sstu box dengan Kkotak
warna biru muda CP 707. Untuk ayam jenis pefelur setelah
dikeluarkan dari hatcher DOC terlebih dshulu di
autosexing atau pemisshan antars yang jantan dan yang
betina. Kemudian dilakukan grading pertama terhadap DCC
yang jelek atau sakit, proses penotongan paruh
(debesking), vaksinasi marek, kemudian dilakukan grading
yang kedua terhadap U0C yang abnormal misalnya ¢ paruh
ssimetris, . pusar hitam (omphalitis), bulu-bulu lengket,
kaki  bengkok dan lain-lain. 3elanjutnya dilakukan
packing dengan jumlsh DCC 102 ekor dalam satu box, untuk
ayam Super Ilarco betina kotak berwarna hijau CP 306,
untuk ayam Super Harco jantan kotak berwarna biru tua CP
306, a&am AA brown Jjantan berwarna merah CP 909 dan 4A

brown betina warns kotak coklat CP 909,
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B. Unit Breeding Farm Tarent Stock

Fada unit ini dipelihszra DCC parent stock petelur
Harco dan pedaging Arbor Acress ysng didatangkan dari
pusat pembibitan Grand larent Stock di Tangerang. Induk
Harco jenten RIR (Rhode 1Island Red) warna coklat
bersilangan dengan induk Harco betins ZPR (barred Pleimod
Rock) warna burik askan menghasilkan ayam petelur Super

Harco hitam. Induk AA Eroem jantan coklat dan Dbetina

putih ‘ bersilengen menghasilkan ayam petelur AA Drown
merah, sedang .induk Arbor Acress broiler bersilangan
menghasilkan broiler Arvor Acress CF 707 wearna putih,
Parent stock Arbor Acress disebut pedaging petelur karena
tipe ayam adalah pedaging, tetspl ditujukan pengambilan
telurnya untuk final stock pedaging. Charoen rPokphand
Group merupakan penghasil DOC final stock petelur Super
Harco CP 306 warns hitam dan petelur AA Erown CP 909
warna merah serta tipe broiler Arbor Acress CP 707 werna
putih.

Manajemen parent stock'ditujulkan untuk menghasilkan
final stock yang baik. Untuk itu perlu tata 1laksana
pemeliharasan terhadap induk yang merupakan sebagian
proses dgri keseluru@an mana jemen pembibitan ayam yaitu
manajemen breeding, growing dan 1laying perlu di-
perhatikan.

Program pembibitan ayam sampai menghasilkan final

stick Dbertujuan untuk mendapatkan bibit unggul sesual

dengan harapan petani peternak, yaitu antara lain : daya
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hidup yang tinggi, produksi telur tinggi, produksi daging
yang baik, ukuran telur ideal, efisiensi makanan rendah,
temperamen tenang, pemeliharesan mudah, adaptasi terhadap

lingkungan tinggi dan kekebalan terhadap penyakit tinggil.

Periode Pemeliharaan

Untuk tipe petelur dibagi tiga periode yaitu

—Periode starter antara umur O - 6 minggu

-Periode grower : I umur 7 - 13 minggu
. II umur 14 - 21 minggu tergantung
jenisnya

-Periode layer umur 22 atau 2% mingsu lebin, untuk tipe
broiler dibagi tiga periode yaitu : :
-Periode starter umur O - 7 minggu
-Periode grower umur 8 - 24 minggu

-Periode layer umur lebin dari 24 minggu

Tata Laksana Pemeliharaan

1. Persiapan Kandang
Sistem yang dipergunakan adalah all in all out.

Kandang Baru

Sebelum DOC dateng dilakukan berturut=turut yaitu
penyemprotan kandang Qengan bronocep 0,05 persen, penabu-
ran lantai kandang dengan kapur (100 kg per 144 m2),
pemasangan brooder setinggi 30 cm diatas slat dilengkapi
termostat dan termometer, pemasangan chick guard setinggi
45 cm, jari-jari 60 - 150 cm, penutupan kandang dengan

tirai plastik setinggi 2,1 m, pemberian serutan kayu

e ——————
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Setebal tiga 1inci sebagai litter, pemasukan peralatan
kandang yang telah didesinfeksi, penyemprotan dengan
desinfektan seluruh kandang dan sekitarnya dilekukan dua
hari sebelum DOC détang, pagi hari sebelum DCC datang
dilakukan penyemprotan dengan formalin 40 persen ditambah

kalium permangansat.

Kandang Lama
Setelah ayam afkir meka untuk mempersiapkan  kandang

sebelum DOC datang, dilakukan Dberturut-turut yaitu :

pengeluaran semua peralatan yang telah digunakan termasuk

kotoran, lalu kandang dicuci dan disemprot dengan
desinfektsn termasuk juga lantai, setelah kering lantai
diteburi kapur, pemasangan slat yang telah dibersihkan
dengan dicelupkan ter dan solar, pemberian serutan kayu
sebagai = litter, pemasukan brooder Jjang telah
didesinfektan, penyemprotan kandang, penutupan kandang
dengan tirai plastik seting.i 2.1 m, kemudian dilakukan
penyemprotén lagi dengan desinfektan dua hari sebelum DOC
datang dan pagi hari sebelum DOC tiba disemprot dengan
formalin 40 persen ditambah keslium permanganat. Seluruh
persiapan kandang membutuhkan waktu sekitar dua ssmpail

s

tiga bulan.

2. Penerimaan DCC

Pada waktu DCC datang, diberikan air minum dicampur
dengan antibiotik (Tylan 0,5 persen), vitamin (Nopstress

0,75 persen) dan air gula pasir 2 persen, pemberian
makanan dilakukan dua jam setelah pemberian minum.

| |
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Temperatur brooder minggu pertama adalah 95 derfajat
Farenheit dan ;emakin berkurang lima deréjat Farenheit
setiap minggu sampal berumur tiga minggu.
Pengaturan cahays dilakukan dengan memperhatikan \
umur syam dan jenis ayam. Demikian pula pembukaan tiral
dilakukan bertabaﬁ mulai mingsu pertama sampai minggu ke

tiga atau lima tergentung jenis ayamnya.

Pelebaran chick guard dilakukan mulai hari ke empat
secara bertahap sampai enam atau sembilen hari, pelepas-
an alas dilaskukan mulai hari ke 21 secara bertahap sampail
heri ke 24 dilepas keseluruhannya dan pada hari ke 18
dipasang tangga. Penimbangan Uberat badan anak ayam
‘dilakukan pada umur lima minggu dan diulang setisp minggu

yaitu lime persen dari populasi secera random.

%3, Pemberian Pakan

Untuk ayam petelur pada pericde _starter pemberian
makanean setiap hari, paqa periode grower yaitu pada umur
tujuh minggu ayam mulai dipuasakan dengan memakal sistem
skip a day yaitu jatah makan pada hari puasa telah
diberikan pada hari sebelumnya dan pada saat 1tu ayam
\mulai diberi makanan grit tiap minggu untuk 100 ekor dan
1,5 kg kerang tiap minggu untuk 100 ekor ayam. Program
puasa dihentikan pada umur 21 minggu dan selanjutnya
pemberian makan setiap hari lagi.

Pada periode starter jenis makanan yang diberikan
adalah 331 dan memasuki péfiode grower makanan dirubah

dengan 332 secara bertahap. Pada umur 14 minggu untuk

et ———————|
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Super Harco dilakukan perubahan makanan dari 332 menjadi
333 secara bertahap. FPada umur 14 minggu untuk Super
Harco dilakukan perubahan makenan dari 332 menjadi 333 H
dan untuk AA DBrownh perubahan makanan dilakukan pada
minggu ke 19 dari 332 menjadi 334 H. Setelah mencapail
periode 1layer dilakukan perbahan makanan dari --33%3 H
menjadi 334 H untuk Super Harco.

Untuk ayam broiler poda periode starter {(C0-6 minggu)

menggunakan makanan jenis 331, memasuki periode grower L
(7-13 minggu) makanan diubah menjadi 332 dan pada periode
grower II (15-21 minggu) menggunakan 333, memasukl umur
31 minggu ke atas meskanan diubah menjadi 334. Peralihan
makanan dilakukan secara bertanap mulai 1/8 sampai 8/8
atau maekanan tidak dicampur lagi. Sistem pemberian
makgnan diastur yaitu padas umur 1-6 minggu makansan
diberikan setiap hari. Pads minggu ke 7 mulai digunakan
sintem puasa yéitu jetah maksnan pada hari puasa télah
diberikan pada hari sebelum puasa, Pada minggu ke 7-11
memakai sistem satu hari pussa saturhari mekan, pada umur
12 = 19 minggu satu hari puasa dua heri makan, psda umur
20 minggu 5 persen produksi puasa dua hari yaitu hari
Minggu dan Rabu dalam seminggu., Pemberian grid .dén
kerang dilakukan mulai umur minggu ke 24 sebanyak 0,5 kg
grid tiap minggu untuk 100 ekor ayam dan 1,5 kg kerang
tiap minggu untuk 100 ekor. Sistem pemberian makan
antara jantan dan betina dipisahkan ycitu pada yang
jantan tempat mekanan digantung cukup tinggi sehingga tak

terjangkau betina.

{

| |
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4, Seleksi Ayam

Pada sayam petelur seleksi dilakulzan dua kali yaitu
pertama pada umur 8 minggu yang diculling, adalah ayam
yang kecil, bentuk fisik yang abnormal seperti paruh yang
miring, kaki bengkok, error sex dan lain-lain. Program
seleksi ke dua pade umur 21 minggu untuk ayam AA  Brown
dan umur 22 minggu untuk Super Harco.

Pada ayam broiler seleksi dilakukan dua kali yaitu
pertama pada saat ayam berumur 7 minggu meliputi kriteris
ayam yang terlalu kecil, cacat atau abnormal dan seleksi

kedua pada umur 18 minggu yaitu mengafkir ayar-ayam yang

-

tidak menunjukkan induk yang baik. Eriteria induk yahg
baik adalah- jarak antara tulang pclvis tidak kurang dari

tiga jari, anus basah dan jengger merah.

5. Program Pemotongan Paruh

Untuk DCC pembibit yang baik jenis 1layer maupun
broiler pemotongan paruh (debeaking) dilakukan pada umnur
sntara enam sampai sembilan hari, dengan tujuan untuk
meningkatkan efisiensi makanan dan mencegah ksnibalisme,
dengan menggunskan alat otomatis ysng dapat membuat ®

bagian bawah paruh lebih panjang dari Lagianratas.

\

6. Program Vaksinasi

Vaksinasi adalah suatu tindakan pencegahan terhadap
suatu penyakit. Program vaksinaesi yang dilakukan psada
ayam Jjenis petelur maupun broiler adalah vaksinasi
terhadap penyakit New Castle Disease (ND), Infeksius

Bursal Disease (IBD), Coccidiosis, Avian

g g v |




44

Encephalomyelitis (AE), Joryza, Infeksius  Laryngo

Tracheitis (ILT), Egg Drop Syndrom (EDS), Marek's dan

lain sebagainya. Program veksinasi dilakuken mulai ayam
fase starter sampai layer.

Untuk menghindari stress selama vaksinasi, maka satu

hari sebelum vaksinasi, saat vaksinasi dan sesudah

vaksinasi diberi antibiotik dan vitamin yang dicampur

dalam air minum.

7. Penyinaran (Lighting)

Penyinaran (pemberian sinar) pads periode starter

dan grower bertujuan untuk membantu penglihatan, sedang

untuk periode layer berguna untuk merangsang organ-organ
reproduksi éehingga dapat berfungsi secara optimal,
Tinggi lampu 2,5 m dari lantai dengan daya 2,7 watt v

per meter persegi. Pada minggu pertama lama penyinaran
pada tiga hari pertama 24 jam, berkurang 1 Jjam setiap
hari sampai hari ke tujuh : 19,5 jam. Pads awal minggu
ke dua lasmanya 19 jam dan setiap minggu turun 30 menit
sampai minggu ke 16 selsma 12 jam. Setelah mencapai 5
persen produksi yaitu minggu ke 23 penyinaran selama 14
jam: kemudian setiap minggu ditaﬁbah 30 menit sampai
minggu ke 29 selama\17 jam kemudian konstan sampai 10
minggu sebelum diafkir (lay out) penyinaran ditambah

menjadi 20 jam.,

8. Persiapan Bertelur

Pada periode 1layer mulai dipersiapkan memasang

sarang untuk bertelur yaitu pada saat ayam berumur 17

. |
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samapi 18 nwminggu. Produksi telur rmaksimal untuk ayam
petelur Super Harco psda minggu ke enam layer adalah 91
sampail 92 persen dan untuk jenis AA Brown pads minggu ke
lima periode layér adalah 93 sampail 94 persen.
Pengambilan telur dilskukan empat kali sehari untuk

menghindaeri kontaminasi oleli kuman atau kerusaken telur.

9, Persiapan Afkir

Froduksi puncak pada parent stock peteluar dan
broiler dicapai pada umur 30 minggu atau minggu keenam

sampal ke tujuh deri awal produksi (umur 24 minggu) .

Untuk jenid broiler petelur pengafkiran dilakukan pada
umur 75 minggu atau 52 minggu produksi. Fada saat 10
minggu menjelang diafkir penyinaran ditingkatkan sampai
20 jem setiap hari, yang betujuen untuk merargsang organ-

organ reproduksi untuk berproduksi maksimal.

C, Unit Training Centre rarm

Pada unit ini “dipelihare ayam final stock tipe
petelur Super Harco CP 306 dan AA Brown serta tipe
broiler CP 707, ayam-ayam tersebut dipelihara dengan
tujuan untuk penelitian atau percontohan bagi peternak
dan juga dimaksudkan untuk komersial dengan penjualan
hasil produksinya berupa telur dan ayam pedaging.

Mans jemen pemeliharaan ayam tipe petelur maupan tipe
pedaging adalah sama dengan yang dilekukan pada unit
breeding farm yang memelihara parent stock tetapi bedanya
hanya pada tipe broiler tidak dimeksudkan - diambil

telurnya seperti pada breeding farm parent stock tetapil

- IL
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yang dituju adalah berat badan ayam pedaging tersebut,

yang dapat diatur sesuai dengan permintaasn pasar. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan ayam yang ada

disini, sama seperti yang dipelihara para peternak,




BAB I1I

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Ayam parent stock ternyata memerlukan mana jemen yang
kompleks untuk dapat menghasilkan bibit sesusi dengan
yang diharapkan.

2. Target dari manajemen parent stock adalah performance
(penampilan) yang optimum dan bebas penyakit, sehingga
anék-anak ayam yang dinhasilkan mempunyal sifat karak-
teristik sebagai bibit yang baik.

5 e Manajemen penetasan memegang peranan yang penting
untuk tersedianya bibit ayam kasrena adanjya kelalaian
dapat menyebabkan gangguan tersedianya bibit ayam dan
kuglitas yang dihasilkan.

4. Pengetahuan, pengalaman dan penerapan ilmu terhadap
mana jemen penetasan akan dapat mengurangi kesus ketidsk-
normalan pada ayam yang dihasilkan.

Untuk dapat lebih memaihiami dan mengerti tata laksana
suatu breeding farm, maka perlu kiranya pada mahasiswa
dengan kesungguhan dan kemauan yang besar untuk menekuni
pengetahuan peternakan dalam waktu singkat selama
melakukan ko-assistensi di PT. Charoen Pokphand ini,
sehingga ‘dapat membekali diri kita bila kita bekerja di
suatu breeding farm. Dengan demikian jangan kita sia-

siakan kesempatan yang saengat berharga tersebut.




PRAKTEK KERJA LAPANGAN




BAB I -

PENDAHULUAN

Usaha peningkatan taraf hudup merupakan sasaran,

utama & pembangunan Pelita dalam rangka meningkatkan

derajat hidup dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk
mencapai tujuan tersebut sasaran mendasar yang yang masih

harus diperjuangkan adalah peningkatsn zizi masyarakat.

Selaras dengan semakin meningkatnya kebutuhan
mesyarakat akan protein hewani, pada saat ini pemerintah
sedang berusaha untuk meningkatksn produksi ternak
melalui peningkstan populasi ternak, Untuk mencapai
peningkatsn produksi protein hewani tidak terlepas dari
nasalah péfbaikan mutu genetik ternak, tata laksena
emeliharaan ternask dan kesehatan ternak itu sendiri.
erja  ‘sama Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Alr-
ngga dengan Koperasi Susu Persh " Dana Mulya " Pacet,
jokerto dalaﬁ bentuk program Prsktek Kerja Lepangan.
ri mahasiswa merupakan saleh satu upaya memberikan
empatan den mempersispkan mahasiswa agar dapat menjadi
er hewen yang mampu dan bertsngcung jawab atas pence-
n, penanggulangan penyakit hewan dan permasalalian-
ssalahan di bidang peternakan.

s Praktek Kerje lapangan, mahasiswa dapat secara
ung melihat dan mengamati tatalaksana pemeliharaan
pencegahan dan pengobatan penyakit serta cara-

’

penanganan susu yang berasal dari peternak.
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Untuk meningkatkan populasi dan mutu genetik ter-

nak, mahasiswa dilibatkan pule dalam proses Inseminasi
Buatan. Disamping keglatan-kegiatan tersebut diatas,
digini mahasiswa méndapat kesempatan dan dituntun dalam
proses adaptasi di masyerakat pedesaan tempat dimana
kelak merupskan salah satu wadah pengabdian segenap ilmu

dan kemampuannya.




2.1.

2.2,

BAB II
SELAYANG PANDANG KECAMATAN PACET

Geografi

Kecamatan Pacet terletak + 3% km sebelah
selatan Mojokerto meliputi 20 desa yaitu 13 desa
swakarya dan 7 desa swasembada. Batas-batas wilaygh
kecamatan Pacet sdalah sebagai berikut :
- sebelah Utara : wilayash kecamatan Kutore jo

- sebelah Selatan daerah gunung Welirang

-~ sebelah Barat ¢ wilayah kecamatan Gondang

- sebelah Timur : wilayah kecamatan Trawas

Pada umumnys desa-desa diwilayah kecamatan
Pacet merupakan dgerah pegunungan atau dataran
tinggi, dimana ketinggian tanah sebelah selatan
rata-rata 63%2 meter sedangkan sebelah utara rata-

rata 300 meter diatas permukaan laut.

Perkembangan Peternakan

Usgha peternakan sapi perah dikecamatan Pacet
telah dimulai sejak tahun 1960. Usaha ini merupakan
sambilan disamping bertani yang merupskan mata pen-
carian pokok. ‘Disamping usaha pertanian penduduk
sudah mulai mengembangkan peternakan yang biasanya
adalah pemeliharasn sapi lokal baik untuk pedaging
maupun pekerja yang dilaksanakan secarasa turun

temurun. Begitu pula pemeliharaan ayam pedaging mau-

pun petelur sudah banyak dikembangkan.




51

Usaha peternakan sapi perah dimulai sejak
kecamatan Pacet menerima bantuan berupa sapl perah
bantuan Presiden sebanyak 50 ekor pada tahun 1980,
kemudian dilanjutkan tahun 1981 dan seterusnya ber-
turut-turut melalui Kredit Koperasi (Krekop)
disglurkan 70 ekor sapi FH dari Selandia Baru dan
Australia.

Para peternak sapi perah tergabung dalam
anggota Koperasi Susu Perah " Dana Mulya ", dimana
koperasi ini menampung semua produksi yang memenuhi
syarat yang telahAditentukan.

Sejak tahun 1982 usaha peternakan sapl perah
didaerah kecamatan Pacet dikoordinasikan oleh
Koperusi Susu Perah " Dana Mulya " sehingga usaha
peternakan di daerah ini semakin hari semakin ber-
kembang. Hal ini dapat kita lihat dari populasi
sapi perah yang hingga Mei 1989 mencapai sekitar
1068 ekor. |

Mgkanan pokok saﬁi perah yang banyak ditanam
petani peternak di daerah Pacet adalah rumput lo-
kal , rumput gajah, petani peternask juga mengusaha-
kan konsentrat baik itu menyusun sendiri maupun

membell dari koperasi.




BAB III
KOPERASI SUSU PERAH "™ DANA MULYA *

3.1.. Sejarah Koperasi Susu Perah " Dana Mulya "

Adanya sapl perah bantuan Presiden sebanyak 50
ekor di wilayah Pacet yang pada bulan Agustus 1980
sudah mulai berproduksi tapi dalam hal pemasaran
susunya sedikit mengalami kesulitan karena tidsk ada
yang mengkoordinir, sehingga atas inisiatif Dinas
Peternakan Dati I Propinsi Jewa Timur yang sedang
mengadakan penyuluhan di Pacet, dibentuklah Pengurus
sapl perah namin pada ssat itu jalanmya produksi ma-
sih belum lancar.

Pada tanggal 1 Oktober 1980 terbentuklah pengu-
rus susu Banpres. Sampai periode ini pengurus hanya
men jualkan milik peternak saja, tapi tidak sepenuh-
nya memasarkan hasil susu karenag keterbatasan sarana
dan prasarana. Dengan datangnya sapi perah Kredit
Koperasi (Krekop) pengurus susu perah dibubarkan dan
pada tanggal 1 Desember 1980 dibentuklah Unit Susu
Perah KUD Pacet I, kemudian tanggal .5 Juni 1981 ber-
dasarkan keputusan rapat KUD Pacet I bersama Muspika
setempat dan peﬁbina tingkat II Kabupaten Mo jokerto
dalam hal ini Kakopda, Dispet dan Perekonomian maka
Unit Susu Perah KUD Pacet I dijadikan Koperasi Susu
persh "Dana Mulya" Pacet. Pada tanggal 1 Pebruari
1982 telah memperoleh status Badan Hukum dengan
Nomer 5164 / BH / II / 1982.




3.2, Bentuk Koperasi Susu Perah " Dana Mulya "

Koperasi Susu Perah " Dana Mulya " sejak tahun
1981 mengalami perkembangan yang besar balk dalam
permodalan maupun kegiatan usshanya. Dalam usia yang
relatif masih muda, Koperasi ini telah dapat menca-
pai berbagai prestasi baik ditingkat wilayash maupun
skala nasional, dimana pada tahun 1985 ditetapkan
sebagai Koperasi klas A oleh Departemen Koperasi
Kabupaten / Kodya Mo jokerto.

Bentuk kegiatan Koperasi ini meliputi penam-
pungan susu, penjualan susu, pertokoan dan pembesa-
ran pedet dengan melibatkan kurang lebih 44 orang
karyawan. Dalam mengelolah usaha koperasi ini selain
pengurus inti, juga dilengkapi dengan seksi TU (Tata
usaha) maupun kredit, seksi prosesing, seksi produk-

si, marketing, logistik dan teknik.

3.2.1. Bagian Prosesing

Pada koperasi susu perah, bagian ini merupakan
pintu gerbang masuknya air susu dari peternak ke
penampungan koperasi susu. Pada bagian inilah bisa
ditentukan apakah air susu dari peternak dapat dite-
rima atau ditolék karena tidak sesuai dengan krite-
ria yang telah ditentukan. Dan untuk menjaga kuali=
tas air susu yang sesuai dengan kriteria maka setiap
air susu yang datang sebelum ditampung harus melalui

beberapa pemeriksaan. Adapun syarat-syarat pemerik-

saan air susu di Koperasi Susu Perah " Dana Mulya "




Pacet adalah sebagai berikut :

1. Uji Organoleptis . - bau tidak kecut / khas

- rasa sedikit manis-gurih
- warna putih kekuningan

negatif

2. Uji alkohol 75,60 %

3, Kadar lemak 2,75 % ( minimal )

3,00 % ( standart )

LX)

4. Berat jenis 1,026 ( stansart pada suhu
27 derajat Celcius )
5. PH : 4,50 - 7,00 SH

6. Waktu reduktase

e

minimum 1 jam

7. Uji titik beku - 0,505 derajat Celcius

e

8., Uji titik didih tidak terjadi koagulasi

9, Uji pemalsuan tidak ada pemalsuan, a.l :

- uji guls

- uji santan
- uji tajin

10. Solit Non Fat / SNF : 8,0 % - standart

11. Total Solit / TS : 11,30 % - standart

12. Kandungan Protein : 3,0 % - standart

1%, Susu tidak boleh diawetkan dengan bahan kimia.

14, Transfer tang harus disegel.

15, Susu sampail di IPS : 70 derajat Celcius sampai
maeksimum (suhu 90 derajat

Celsius, selama 15 detik).
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3.2.2. Bagian Produksi

Bagian produksi dalam suatu koperasi merupakan

ujung tombak dalam usaha meningkatkan kualitas dan
kuantitas air susu. Untuk mendapatkan keuntungan
yang optimal bagi koperasi maupun peternak, maka
diperhatikan produksi air susu yang mencakup kuali-
tas yang baik , kuantitas tinggi , serta kontinuitas
yang berkesinambungan.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan bibit
sapi perah unggul serta manajemen yang memadai dan
baik. Pemberian makanan dan mineral yang teratur dan
cukup sangat berpengaruh pada produksi air susu,
khususnya pada total solidnya. Untuk kontinuitas
produksi, peremajaan yang intensif dan peningkatan
jumlah populasi sangat dibutuhkan. Oleh sebab itu
program Inseminasi Buatan (IB) dan perawatan kebun-
tingan yang baik sangat perlu diperhatikan.

Permasalahan yang timbul selama ini ialah
Calving interval yang panjang serta kasus mastitis.
Dari kasus mastitis menyebabkan kerugian kurang
lebih 40% dari produksi air susu beberapa tahun
terakhir ini. ‘

Disamping masalah tersebut diatas, laporan ka-
sus penyakit yang masuk ke bagian peoduksi antara
lain diare, paresis purpuralis, tympani , distomato-
sis, abses dan lain-lain., Dilihat dari kasus diatas

adalah sebagisn gambaran beban berat yang harus

dipikul dari bagian produksi. Dalam pelaksanaannya
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bagian produksi dipimpin oleh seorang Dokter Hewan
dibsntu oleh 3 orang petugas lapangan ( pelayanan
kesehatan dan Inseminasi ), dan seorang pencatat.

Wilayah Koperasi " Dana Mulys " dalam penge-
lolahannya dibagi menjedi 2 wilayah yang masing -
masing diketuai oleh petugas lapangan, yaitu :

- wilayah atas : Cempoko Limo , Cleket , Cembor ,
Pacet, Baraan.

- wilayah bawah : Trece, Sajen, Kemiri , Mrasih,
Bendungan Jati, Jolo Peto, Waru-
Gunung, Petak, Sumberan dan Pan-

dan.

3.2.3. Pemasaran

Setelah melalui prosesing maka air susu didin-
ginkan pada temperatur 4 derajat Celcius , se-
lanjutnya air susu siap dipasarkan. Air susu yang
ditampung di Koperasi Susu Perah "Dana Mulya "
sebagian besar disetorkan pada PT. Food Specialities
Indonesia (Nestle) Surabaya dalsm jumlah rata- - rata
3750 liter air susu setiap hari, sedangkan sebagian
kecil dipasarkan melalui agen - agen diwilayah
Kabupaten Mo jokerto dan Surabaya. Untuk PT. Food
Specialities Indonesia harga jual air susu didasar-
kan pada kadar lemak , SNF , Total Solidnya. Rata-
rata kadar lemak air susu dari " Dana Mulya " 3,75%,

SNF 7,85% dan Total Solidnya 11,70%.
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Untuk memperbesar volume pemasaran Koperasi

Susu Perah "Dana Mulya " mensmpung air susu dari KUD
disekitarnya antara lain KUD " Tani Bahagia " Gon-
dang , KUD Dinoyo , KUD Trawas dan KUD " Tani Mak=-
mur " Trowulan. Sedangkan pembayaran air susu
peternak dilakukan setiap 10 hari sekali setelah
dipotong harga makanan dan konsentrat yang diambil
peternak dari ITogistik., Harga beli air susu di
Koperasi Susu Perah " Dana Mulya " didasarkan pada

kadar dan berat jenisnya.

3.,2.4., Logistik ( Pembekalan )

Logistik adalah bagian yang tidak dapat dipi-
sahkan dengan koperasi dalam menunjang peningkatan
produksi baik dalam kualitas maupun kuantitas. se-
lain itu logistik juga merupakan salah tempat dimana
setiap saat peternak dapat bertemu dan bertukar
pengalaman dengan peternak lain.

Bagian logistik dari Koperasi Susu Perah " Dana
Mulya " menyediaskan bahan baku penyusun makanan
untuk dijual kepada peternak , hal ini dimaksudkan
agar dengan harga makanan yang terjangkau peternak
dapat memenuhi kebutuhan Protein untuk sapi
perahnya.

Adapun bahan - bahan makanan yang tersedia
dibagian logistik adalah : katul , bungkil kedelai ,
mineral mix , jagung , 082P04 » garam , makanan jadi

dan juga tersedia perlengkapan seperti milk can,
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lap ambing dan lain-lain.

3.2.5. Tata Usaha / Kredit

Tata usaha / perkreditan merupsakan bagian
penting dari usaha dan permodalan, cleh karena sapi
perah yang dipelihara peternak merupakan bantuan
yang dikembalikan dengan mengangsur. Angsuran pemba-
yaran kredit diharapkan dapat lunas selama 7 tahun
dengan bunga 1 % sebulan, untuk mempercepat angsuran
pembayaran kredit dan meringankan beban peternak ,
pembayaran diambil dari pemotongan hasil setoran air
susu setiap hari sebanyak 3 liter. Demikian pula
penjualan pedet - pedet jantan milik peternak , 50 %
dari harga jual diharapkan untuk pengembglian
kredit.

Bila terjadi kematian sapi perah kredit, ko~
perasi membuat ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
kematian pada laktasi ke I peternak di bebani me-
ngembalikan 20 % darl sisa kredit , kematian pada
laktasi ke II peternak dibebani 45 % dari sisa
kredit, pada laktasi ke III peternak dibebani 75 %
dari sisa kredit , dan pada laktasi ke IV peternak
dibebani mengembalikan semua / 100 % dari sisa

kredit.




BAB IV

KASUS PENYAKIT

Kejadian kasus penyakit selama Praktek Kerja Lapangan
yang ditangani bersama tim kesehatan Koperasi Susu Perah
" Dana Mulya " Pacet - Mojokerto, mulai tanggal 20 Mei
1991 sampai tanggal 15 Juni 1991 dapat dilaporkan seba-

gai berikut :

1. Timpani ( 2 ekor sapi perah ).

Merupsaskan suatu gejala penyakit yang sangat kompleks
di mana terbentuk gas yang berlebihan, tertimbun dalam rumen
dan gas tersebut tidak dapat dikeluarkan secara fisiologis
atau mekanisme ruktus tidak terjadi secara sempurna.
Terbentuknya gas secara berlebihan di dalam rumen tidak
selalu menimbulkan timpani selama mekanisme ruktus tidak
mengalami gangguan,

Timpani dapat berjalan secara akut atau residif, dan
bila tidak mendapatkan penanganan dengan segera dapat
mengakibatkan kematian.
penyebab timpani antara lain :

a, Gas yang tidsk sempurna dikeluarkan melslui oesophagus

Penyebabnya terletak pada oesophagus yakni bila terjadi
penyumbatan oesophagus, diverticulum oesophagus, papilloma
dalam cardia, dan parslisa oesophagus. Penyebsb di luar
oesophagus ter jadi karena adanya tumor pada paru-paru atau
rongga dada pleuritis eksudatif, hidréthoraks dan pneumonia

yang berat diikuti pembesaran paru-paru.
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b. Konsentrasi gas dalam cardia kurang tinggi

Penyebabnya adalah :

- Fungsi rumen tidak sémpurna sebagai akibat dari
berbagai keadaan seperti : indigesti, terganggunya
fungsi nervus vagus, retikulus traumatika, dan
rumenitis.

- Mekanisme ruktus terganggu.

¢. Struktur berbusa dalam rumen

Biasanya karena faktor makanan yang banyak mengandung

saponin dan air seperti daun semanggi terutama yang masih

muda. Pada keadaan ini akan mengakibatkan tekanan permuka-

an cairan meningkat sehingga bahan makanan yang kasar akan

bercampur dengan cairan dan gas.

Gejala klinis :

- Pembesaran rumen

Pernafasan dangkal, frekuen dan thorskal

Penderita tidsk tenang, nafsu makan hilang

- Pada perkusi thoraks' terdengar nyaring

Diagnosa : Berdasarkan gejala klinis

Penanganan :

A

1. Pada simtoma timpani dengan gas terdapat bebas di
bagian atas isi rumen :

- Mengeluarkan gas dengan sonde-yang dimasukkan ke dalam
rumen.,

- Hewan diletakkan di lantai yang agak miring berbaring

dengan kepala di atas.
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- Dengan menggunakan metode yang praktis, tingkat efek-
tifitas yang tinggi yaitu trokarisasi.

- Setelah gas keluar, hewan diberi laksansia dan di-
puasskan tetapi air minum diberi tanpa batas.
- Setelah hewan kelihatan baik diberikan pakan
berkualitas sedikit demi sedikit.
2. Pada timpani dengan struktur berbusa
Diberikan obat-obatan untuk menurunkan tegangan
permukaan cairan (meningkatkan tegangan permukaan cairan
rumen), yaitu dengan anti kembung atau diberi minyak
tumbuh-tumbuhan secara oral, kemudian diberikan laksansia

dan hewan dipuasakan minimum 24 jam.

2. Indigesti ( 3 ekor sapi perah )

Adalah merupakan simtoma klinis yang berbentuk kelainan
atau gangguan fungsi daripada lambung bagian . muka (rumen,
retikulum, omasum) yang merupakan gejala awal dari suatu
penyakit, tetapi tidak menunjukkan adanya proses keradangan
atau penyakit pada organ-organ tersebut, ataupun organ-organ
lainnya (misalnya : hepar, ren dan sebagainya).

Indigesti ini ditandai dengan adanya penurunan atau
hilangnya tonus otot lambung sehingga mskanan tertahan atau
tertimbun dalam lambung.

Keédaan ini bisa ditimbulkan oleh :

a. Perubahan pakan yang mendadak misalnya pada musim kemarau
panjang di mana pakan yang diberikan kandungan serat
kasarnya tinggi tanpa diimbangi dengan pemberian air yang

cukup dapat mengakibatkan terjadinya impaksi. Pada musim
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hujan, kandungan air dan protein yang tinggi pada pakan
dapat berakibat timpani atau bloat.

b. Lesi pada nervus vagus.

¢c. Pemberian pakan yang merangsang penimbunan gas dalam

rumen.

Gejala klinis :
- hewan tampsk lesu, malas bergerak.
- nafsu makan dan minum turun.
- produksi susu turun.
- hilangnya gerakan rumen.

- adanya konstipasi.

Diagnosa :

- berdasarkan gejala klinis.

Penanganan :
- eksplorasi rektal untuk mengeluarkan feses
- pemberian laksansia kemudian hewan dipuasakan minimal
selama 24 jam tetapi diberi minum sebanysk-banysknya
terutama pada kasus impaksi dan struktur berbusa.
- merangsang kembali aktifitas flora normal dalam rumen

dalam preparat basa.

%3, Distokia ( 1 ekor sapi perah ).

Adalash suatu keadaan di mana induk  hewan  mengalami
kesulitan dalam proses kelahiran, sehingga perlu dilskukan
pertolongan. Keadaan ini dapat disebabkan oleh :

- Fgktor dari induk, dimana induk kekurangan usaha atau
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tenaga untuk mengeluarkan fetus, ataupun karena
kelainan pada saluran kelahiran.

- Faktor dari anak, karena fetus yang terlalu Dbesar
atau terdapat kelainan posisi, situs dan habitus dari

fetus,

Gejala klinis :
Hewan tampak merejan tetapi fetus tidak dapat keluar

meskipun terdapat tunda-tenia kelahiran,

Diagnosa :
Diagnosa berdasarkan pada gejala klinis dan eksplorasi

rektal.

Penanganan :

- Apabila ke jadiannya karena faktor induk yang tidak
ada tenaga untuk mengeluarkan fetus, sedangkan
serviks yang sudah terbuka, situs normal, posisi
normal dan tidék ada habitus, maka fetus dapat
ditarik paksa.

- Apabila ke jadiannya karena faktor anak di mana
terdapat kelainan situs, posisi dan habitus maka
setelah diadakan reposisi dapat dilakukan penarikan
paksa.

- Apabila ke jadiannya karena anak yang terlalu besar
(absolut) maka pertolongannya dilakukan operasi
Caesar.

- Apabila fetus sudah mati sejak di dalam uterus, maka

dilakukan embriotomi untuk menyelamatkan induknya{
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- Untuk mencegah kemungkinan timbulnyea infeksi
sekunder, diinjeksi preparat antibiotika berspektrum

luas,

4. Retensio Sekundinarum ( 2 ekor sapi perah )

Adalah kegagalan pelepasan villi kotiledon fetalis dari
kripta. karunkula maternal. Plasenta dikatakan mengalami
retensio sekundinarum apabila tidak dapat keluar lebih dari
8 - 12 jam setelah kelahiran. Sebagai penyebab dari kasus
ini adalah adanya infeksi mikroorganisma seperti misalnya
Brucells dalam uterus, kelemahan kontraksi wuterus atau
cerviks yang terlalu cepat menutup setelah melahirkan.
Gejala klinis &

Sebagian selaput fetus menggantung keluar dari vulva
lebih dari 12 jam post partus atau selaput fetus tetap
berada di dalsm uterus tanpa tampak adanya bagian yang
menggantung keluar dari vulva,

Penanganan :

- Membersihkan bagian vulva dengan desinfektan atau air

hangat.

- Dengan tangan yang sudah bersih dan sudah diberi
antiseptik, dilakukan eksplorasi vagihal untuk
memeriksa cer%iks apakah masih terbuka atau sudah
menutup.

- Apabila cerviks sudah menutup harus direlaksasi
dengan ekstradiol secara intra muskular.

- Melepaskan kotiledon dari karunkula satu persatu

sampai bersih.
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- Mengeluarkan plasenta dari rongga uterus,

- Melakukan irigasi ke dalam uterus dengan antiseptik
sampai bersih, kemudian diberi preparat sulfa intra
uterin untuk mencegah terjadinya infeksi sekunder.

- Pemberian antibiotika secara sistemik melaluil injeksi

intra muskular.

5. Milk Fever ( 4 ekor sapi perah )

Adalah penyakit pada hewan yang ter jadi pada saat atau
setelah hewan melahirken, yang disebabkan adanya gangguan
mineral dalam tubuhnya. Ternak sapi perah sering terkena,
terutama pada sapi yang produksinya tinggi. Sebagai faktor
predisposisi adalah sapi perah yang produksinya tinggi,
mutu makanan yang jelek dan nafsu makan yang kurang.

Gejala klinis :

- Hewan hanya berbaring, tidak mampu berdiri, dengan

kepala menoleh ke arah belakang ke bagian abdomen.

- Hewan mengalami“depresi.

- Sensitifitas saraf tubuh bagian belakang berkurang
sampai tidak ada sama sekall tergantung lamanya
proses penyakit itu terjadi.

- Suhu tubuh normal atau sub normal.

- Moncong kering dan anggota badan dingin.

- Nafsu makan berkurang, gerakan rumen berkurang.

= Mata terbelalak dan pupil mengalami dilatasi, reflek
mata berkurang.

- Gejala ini timbul setelah hewan melahirkan.
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Diagnosa :

Berdasarkan anamnesa dan gejala klinis.

Terapi :
- Pemberian preparst kalsium diberikan secara
intravena (infus).

- Biosalamin intramuskular.

Sebagai tindakan pencegahan agar tidak terjadi penyakit
ini, daéat dilakukan dengan pemberian ransum pakan yang baik
dengan menambahkan mineral yang cukup dengan komposisi yang
tepat terutama pada sapi persh dengan produksi yang tinggi

serta pada sapi yang sedang bunting.

6. Mastitis ( 2 ekor sapi persh ).

Adalah penyakit radang ambing yang sangat kompleks,
baik dsri faktor penyebabnya, derajat intensitasnya,
jalannya penyakit maupun efek samping ysng Dberbeda-beda.
Mastitis dapat menyerang semua spesies dan bangsa hewan
tetapi yang perlu diperhatikan edalah kejadian mastitis pada
sapi perah mengakibatkan kerugian ekonomi yang tidak
sedikit, karena mengakibatkan penurunan produksi susu, biaya
pengobatan dan perawatan yang tidak sedikit, serat air susu
yang harus terbuang k;rena tidak memenuhi syarat kesehatan
untuk dikonsumsi. Penyebab penyakit ini adalah :

- Faktor yang bersifat infeksius yaitu mikroorganisme

seperti Staphylococcus, Streptococcus, E. <coli dan

Corynebacterium pyogenes.
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- Faktor non infeksius misalnya traumatik yang terjadi

karena adanya lukas pada ambing.

Gejala klinis :

- Adanya radang pada ambing (bengkak dan mengeras).

- Ambing tampsk kemerahan.

- Nafsu makan menurun.
- Temperatur tubuh meningkat.

- Lesu,

Perubghan pada air susu :

- Penggumpalan air susu.

- Perubshan pada konsistensi dan warna air susu (encer
kekuningan, kadang terdapat pus yang kental, warna
kemerahan).

- Bau air susu anyir.

- Produksi air susu menurun.

- Apabila diuji alkohol mengalami penggumpalan.

Diagnosa :

Berdasarkan gejala klinis.

Terapi :
- Totocillin ( Ampicillin 20 mg dan Oxacillin 40 mg/ml)
intramamae, atau Penicillin injeksi 5 juta IU intra-

mamae, atau Streptomicycin 10 - 11 mg/kg berat badan.

7. Panaritium ( 1 ekor sapi perah ).
Adalah penyakit yang berjalan secara akut, subakut atau

kronis dan dapat mengakibatkan nekrose pada spatium

M
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interdigitalis pada Ubeberapa hewan terutama sapi yang

diskibatkan oleh bskteri Spherophorus necrophorus.

Gejala klinis :

- Kebengkakan pada jaringan lunak dan ter jadi
pertumbuhan yang berlebihan dari lapisan tanduk
kuku.

- Terdapat warna merah kekuningan pada daerah terse-
but.

- Bila berlanjut dapat mengakibatkan kepincangan.

Diagnosa :
- Berdasarkan gejala klinis.

- Pemeriksaan laboratorium,

Terapi :
~ Pemberian antibiotik

- Pemberian analgesik

8. Endometritis ( 5 ekor sapi perah ).

Adalah suatu keadaan dimana mukosa uterus (endometrium),
mengalami infeksi sehingga mengalami keradangan baik yang
akut maupun kronis. Hal ini dapat terjadi pada semua hewan
dan dapat pula terjadi pada sapi perah yang belum pernah di-
kawinkan maupun pada sapi betina dewasa yang sudah
mengalami beberapa kali partus, yang dapat mengakibatkan
infertilitas maupun sterilitas.
penyebaﬁnya adalsh :

- Mikroorganisme spesifik yaitu penyekit menular kelamin

(penyakit veneris ).




- Perlakusn kasar terhadap uterus.
- Pada hewan yang mengalami partus abnormsal.

- involusio uterus yang lama.

Gejala klinis :
- Birahi yang tidask timbul atau tidak tampak.
- Keluarnya cairan dari vagina.
- Suhu tubuh meningkat.

- Nafsu makan menurun,

Diagnosa

Berdasarkan gejala klinis dan eksplorasi rektal.

Terapi :
- Melalui vagina diadakan irigasi dengan kalium
nganat atau air hangat.
- Pemberian preparat sulfa intra uterin.
- Pemberian antibiotik gram negatif.
- Pemberian vitamin (vigantol-E).

- Pemberian preparat hormonal.

9. Pneumonia ( 2 ekor sapi perah ).
Adalah suatu keadsan di mana terjadi keradangan
paru=-paru yang biasgnya disebabkan oleh karena

infeksi bskteri, jamur, virus dan juga zat-zat asing.

Ge jala klinis :
- dispnu
- batuk

- cyanosis
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- adanya discharge nasal

- timbulnyé bau yang tidak ensk dari hidung

- respirasi abdominal

- pada auskultasi terdapat suara vesikuler yang
meningkat, ronchi basah, dan juga terdengar suara

friksi askibat adanya pleuritis

Diagnosa :

Berdasarkan gejala klinis dan rontgenologis
Terapi :

- terapi kaussal

- terapi suportif

- terapi simtomatis

10. Distomatosis ( 3 ekor sapi perah ).

Adalah suatu parssiter pada ternak yang disebabkan oleh
Fasciola gigantica yang merupskan parasit asli Indonesia.
Juga kejadian penyakit ini dimungkinkan oleh Fasciola
heoatica yang terbawa oleh sapi yang di impor oleh

pemerintah,

Gejala klinis :
- lemah
- nafsu makan be;kurang
- hewan tampak dungu

- mukosa conjunctifa pucat dan edems

- hewan merasa nyeri bila ditekan di daersash hepar
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Diagnossa :

- Dengan melihat gejala klinis yang -diperkuat oleh
pemeriksaan tinja secara mikroskopis untuk melihat ada

atau tidaknya telur.

- Pemerikssan 1laboratoris dengan antigen diagnostik

Fasciols.

Terapi :

Pemberian kemoterapi.

Pencegahan dan pemberantasan :
Mengadakan pemeriksaan feses secara rutin tiap 2-3
bulan sekali, Memotong siklus hidup cacing dengan

cara mencegah masuknya siput air sebagai induk semang

antara cacing hati.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Banyak pengalaman yang diperoleh mahasiswa dari
kegiatan praktek kerja lapangan, yang nantinya dapat
menjadi bekal yang berguna bagi mahasiswa calon dokter
hewan.

Adanya kasus-kasus penyakit yang dijumpai pada saat
praktek kerja lapangan tersebut dapat-édiambil - kesimpulan
bahwa masih banyak peternak yang kurang mampu dalam
pemeliharaan serta penanganan terhadap sapi perah, atau
mungkin koperasi kurang dalam melakukan penyuluhan.

Waktu empat minggu yang ditetapkan oleh fakultas
terasa amat singkat untuk menerapkan dan mengembangkan
ilmu yang kita dapat dibangku kuliah, untuk ini penulis
ingin mengemukakan pendapat alangkah baiknya bila waktu
praktek kerja lapangan ditinjau kembali.




PENDAHULUAN T

Usaha peningkaﬁan taraf hudup merupakan sasarﬁﬁ‘.
utaema pembangunan Pelita dalam rangka meningkatkanb
derajat hidup dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk
mencapai tujuan tersebut sasaran mendasar yang yang masih
harus diperjuangkan adalah peningkatan zizi masyarakat.

Selaras dengan semakin meningkatnya kebutuhan
mesyarakat akan protein hewani, pada saat ini pemerintah
sedang berusaha untuk meningkatksn produksi ternak
melalui peningkstan populasl ternak. Untuk mencapai
: peningkatsn produksi proteln hewani tidak terlepas dari
masalah pérbaikan mutu genetik ternak,  tata laksena
pemeliharaan ternak dan kesehatan ternak itu sendiri.
Kerja 'sama Fakultas Kedokteran IHewan Universitas Air-
langga dengan Koperasi Susu Persh " Dana Mulya " Pacet,
Mo jokerto dalaﬁ bentuk program Prsktek Kerja Lapangan.
Bagi mahasiswa merupakan salah satu upaya memberikan
kesempatan dan mempersispkan mahasiswa agar dapat menjadil
dokter hewan yang mampu dan bertangoung jawab atas pence-
gahan, penanggulangan penyakit hewan dan permasalalian-
permssglahan di bidang peternakan.

Selama Praktek Kerjs lapangan, mahasiswa dapat secara
langsung melihat dan mengamati tatalaksana pemeliharaan
ternak, pencegahan dan pengobatan penyakit serta cara-

cara penanganan susu yang berasal dari peternsk.




